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ABSTRACT

Background: The menstrual cycle is a hormonal cycle characterized by menstruation every
month. The menstrual cycle has a normal cycle of around 21-35 days, the menstrual cycle is
counted from the first day of menstruation until the next period. Cycles that are >21-35 days
are declared abnormal cycles caused by several factors. Objective: To know and analyze the
determinants of the menstrual cycle in Karang Taruna RW 14, Bahagia, Babelan, Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat. Methods: Quantitative research using cross sectional design. The popula-
tion of this study were all adolescent women at Karang Taruna RW 14, Bekasi Regency, West
Java in 2023 With a total sample of 70 adolescent women. Data collection tools used question-
naire, body weights and height measuring devices. Data analysis using Chi Square. Results:
Univariate : There are still 40% of adolescent women who experience abnormal menstrual
cycles, 68.6% of adolescent women who experience moderate stress, 74.3% of adolescent
women have moderate physical activity, 32.9% of adolescent women are overweight/obese and
81.4% of adolescent women who experience poor sleep quality. Statistical tests showed that
there was a significant relationship between physical activity and sleep quality with the men-
strual cycle (p<0.05). Conclusion: From this study it was concluded that there is a relationship
between physical activity and sleep quality with the menstrual cycle in Karang Taruna RW 14,
Bahagia, Babelan, Kabupaten 1Bekasi, Jawa Barat in 2023.
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ABSTRAK

Latar belakang: siklus menstruasi adalah siklus hormonal yang ditandai dengan menstruasi
setiap bulan. Siklus menstruasi memiliki siklus normal sekitar 21-35 hari, siklus menstruasi
dihitung dari hari pertama menstruasi hingga periode berikutnya. Siklus yang >21-35 hari
dinyatakan siklus tersebut tidak normal yang disebabkan oleh beberapa faktor. Tujuan: untuk
mengetahui dan menganalisis determinan siklus menstruasi di Karang Taruna RW 14, Bahagia,
Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Metode: jenis penclitian Kuantitatif menggunakan
desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri Karang Taruna RW
14, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat tahun 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 70 remaja putri.
Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner, timbang badan dan alat ukur tinggi badan.
Analisis data menggunakan Chi-Square. Hasil: Univariat: masih ditemukan sebanyak 40%
remaja putri yang mengalami siklus menstruasi tidak normal, 68,6% remaja putri yang men-
galami stres sedang, 74,3% remaja putri memiliki aktivitas fisik sedang, 32,9% remaja putri
memiliki berat badan gemuk/obesitas dan 81,4% remaja putri yang mengalami kualitas tidur
buruk. Uji statistik menunjukan ada hubungan yang bermakna antara faktor aktivitas fisik dan
kualitas tidur dengan siklus menstruasi (p<0,05). Kesimpulan: Dari penelitian ini disimpulkan
bahwa ada hubungan aktivitas fisik dan kualitas tidur dengan siklus menstruasi di Karang Ta-
runa RW 14, Bahagia, Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat tahun 2023.

Kata Kunci: Siklus Menstruasi, Stres, Aktivitas Fisik, Status Gizi, dan Kualitas Tidur.



PENDAHULUAN

Siklus menstruasi tidak teratur dapat
pada remaja dapat membahayakan
kesehatan reproduksi remaja (10-24 tahun).
Menstruasi tidak teratur bisa berdampak
nyeri (55,7%) saat menstruasi dan meng-
ganggu aktivitas fisik (66,3%) (Kemenkes
RI, 2018). Ketidakteraturan siklus men-
struasi pada remaja putri dapat memen-
garuhi tingkat kesuburan (71%), mengaki-
batkan polip rahim, kanker rahim, sindrom
ovarium dan kista ovarium (Lestary, 2019).
Siklus menstruasi tidak teratur dapat men-
gurangi kualitas hidup remaja di masa yang
akan datang (Islamy dan Farida, 2019).
Dampak yang timbul dari ketidakteraturan
siklus menstruasi pada remaja jika tidak di-
tangani segera yaitu terdapat gangguan
kesuburan (59%), anemia (45%) dan ke-
hilangan konsentrasi (37%) (Rohan, 2017).
Hal ini menunjukan ketidakteraturan men-
struasi berdampak terhadap kesejahteraan
remaja putri.

Angka kejadian siklus menstruasi tidak
teratur pada remaja putri di dunia cukup
tinggi. Pada tahun 2018 remaja (10-19 ta-
hun) yang mengalami siklus menstruasi
tidak teratur di dunia mencapai 80% (World
Health Organization, 2018). Angka ketid-
aktecraturan siklus menstruasi remaja usia
12-17 tahun di Amerika Serikat sebanyak
94.,9% (Omdivar, 2020). Penelitian di Turki
pada tahun 2015, remaja yang mengalami
menstruasi tidak teratur sebanyak 89,5%
dan diikuti dengan gangguan siklus men-
struasi 31,2% (Sakir, 2015). Fakta di atas
menunjukan kejadian siklus menstruasi
tidak teratur pada remaja masih meningkat.

Data siklus menstruasi tidak teratur
pada remaja di Indonesia mengalami
penurunan yang tidak signifikan. Data ta-
hun 2013, remaja usia 10-18 tahun yang
mengalami siklus menstruasi tidak teratur
mencapai 16,4%, dan pada tahun 2017

menurun  menjadi  13,7% (Riskesdas,
2017). Remaja putri di Provinsi Jawa Ten-
gah yang mengalami siklus menstruasi
tidak teratur pada tahun 2020 mencapai
25,4% (Rustono, Yayuk & Noor, 2020).
Pada tahun 2022 di Provinsi Jawa Timur
remaja yang mengalami siklus menstruasi
tidak teratur sebanyak 61,7% (Rizki Aulia
Pembimbing, 2021). Data tersebut menun-
jukan angka siklus menstruasi tidak teratur
pada remaja masih fluktuatif.

Menstruasi tidak teratur dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor stres (72%)
merupakan faktor yang dapat mengganggu
hormon esterogen (Lim et al, 2018). Faktor
lain yaitu status gizi (61%) yang bisa meng-
gangu siklus menstruasi tidak teratur
(Simanjuntak dalam Putri, 2020). Aktivitas
fisik (49%) juga merupakan salah satu
penyebab siklus menstruasi tidak teratur
(Hidayatul, 2020). Siklus menstruasi tidak
teratur juga dapat disebabkan oleh kualitas
tidur (41%) (Yolandiani, Fajria dan Putri,
2020). Gangguan siklus menstruasi seperti
sindrom ovarium polikistik (Polycystic
Ovary Syndrome) yang menekan Kkerja es-
terogen dan progesteron juga menjadi
faktor terganggunya siklus menstruasi men-
jadi tidak teratur (Kemenkes RI, 2022). Hal
ini menunjukan siklus menstruasi tidak ter-
atur disebabkan oleh banyak faktor.

Remaja yang mengalami siklus men-
struasi tidak teratur kerap kali ditemukan di
pedesaan. Remaja yang mengalami siklus
menstruasi tidak teratur di Provinsi Jawa
Barat sebesar 14,4% (Kemenkes RI, 2021).
Kabupaten Bekasi merupakan salah satu
Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa
Barat. Siklus menstruasi tidak teratur di Ka-
bupaten Bekasi 57,6% (Rahma, 2021).
Kecamatan Babelan merupakan salah satu
kecamatan yang berada di Kabupaten
Bekasi. Kelurahan Bahagia merupakan sa-
lah satu kelurahan yang berada di wilayah
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kecamatan Babelan. Kelurahan Bahagia
memiliki 12 Rukun Warga (RW), salah
satunya RW 14. Hasil survei pendahuluan
bulan Februari tahun 2023 di RW 14 ke-
lurahan Bahagia di temukan scbanyak
80,9% remaja putri umur 18-24 tahun yang
mengalami siklus menstruasi tidak teratur.
Hal ini yang membuat penulis tertarik un-
tuk meneliti tentang “Determinan siklus
menstruasi pada remaja akhir putri di Ka-
rang Taruna Rukun Warga (RW) 14, Ke-
lurahan Bahagia, Babelan, Kabupaten
Bekasi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan variabel satu dengan variabel lain
yaitu variabel siklus menstruasi dengan
faktor stres, aktivitas fisik, status gizi dan
kualitas tidur di Karang Taruna RW 14, Ba-
hagia, Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa
Barat Tahun 2023.

Tempat penelitian dilakukan ling-
kungan RW 14, Bahagia, Babelan, Kabu-
paten Bekasi, Jawa Barat. Waktu penelitian
dilaksanakan dari bulan Juni-Juli tahun
2023.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah faktor stres, aktivitas fisik, status
gizi dan kuliatas tidur. Variabel terikat da-
lam penelitian ini adalah siklus menstruasi
pada remaja akhir putri di Karang Taruna
RW 14, Bahagia, Babelan, Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh remaja RW 14 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah dengan cara mengisi kuisioner dan

melakukan timbang badan dan ukur tinggi
badan.

Teknik pengumpulan data
menggunakan data primer yang didapatkan
secara langsung kepada responden melalui
pengisian kucsioner. Teknik analisis data
menggunakan uji univariat dan bivariat.
Teknik analisis data menggunakan uji uni-
variat dan bivariat.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di ling-
kungan RW 14. Penelitian ini dilaksanakan
bulan  Juni  2023.  Penelitian ini
menggunakan data primer didapatkan dari
kuesioner yang telah diisi oleh Remaja Pu-
tri di Karang Taruna RW 14 Tahun 2023.
Jumlah sampel data yang diambil sebanyak
70 remaja putri yang sudah memenuhi
kriteria inklusi. Data yang sudah dikumpul-
kan kemudian diolah menggunakan Com-
puter Program Ststistic and Service
(SPSS). Hasil pengolahan data kemudian
disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (f)  Persentase (%)

Umur

18 Tahun 9 12,9

19 Tahun 21 30

20 Tahun 26 371

21 Tahun 6 8,6

22 Tahun 2 2.9

23 Tahun 3 4.4

24 Tabun 3 43
Total 70 100

X =20 Tahun
Rentang : 18-24 Tahun

R1

08 19 27,1
09 24 343
12 12 17,1
13 15 214
Total 70 100
Pekerjaan

Pelajar™Mahasiswa 38 543
Bekerja 32 45,7
Total 70 100

Tabel 1 diatas menunjukan data
karakteristik responden secara umum dari
70 remaja putri, berdasarkan kategori umur
tertinggi yaitu 20 tahun sebanyak 26 remaja
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putri (37,1%) dengan rentang 18-24 tahun.
Berdasarkan kategori remaja putri di setiap
RT tertinggi yaitu RT 09 sebanyak 24
remaja putri (34,3%). Kategori pekerjaan di
satu RW ini memiliki jumlah tertinggi yaitu
Pelajar/Mahasiswa sebanyak 38 remaja pu-
tri (54,3%).

Tabel 2. Hasil Univariabel

Variabel Frekuensi Persentase
(N (%)
Siklus Menstruasi
Normal 42 60
Tidak Normal 28 40
Total 70 100
Stres
MNormal 8 114
Sedang 48 68,6
Parah 14 20
Total 70 100
Aktivitas Fisik
Ringan 3 43
Sedang 52 743
Berat 15 214
Total 70 100
Status Gizi
Kurus 8 114
Normal 39 55,7
Gemuk 23 329
Total 70 100
Kualitas Tidur
Baik 13 18,6
Buruk 57 81,4
Total 70 100

Berdasarkan Tabel 2 remaja putri
yang mengalami siklus menstruasi tertinggi
yaitu normal 42 remaja putri (60%). Hasil
dari faktor stres dengan persentase tertinggi
sebanyak 48 remaja putri (68,6%). Jumlah
remaja putri yang mengalami aktivitas fisik
dengan tingkat sedang sebanyak 52 remaja
putri (74,3%). Berdasarkan hasil status gizi
pada remaja putri memiliki mayoritas kate-
gori normal sebanyak 39 remaja putri
(55,7%). Hasil dari faktor kualitas tidur ter-
dapat banyak remaja putri yang memiliki
kuliatas tidur buruk sebanyak 57 remaja pu-
tri (81,4%).

Tabel 3. Hubungan antara Faktor Stres dengan
Siklus Menstruasi

Siklus Menstruasi
st P-
T TNormal  Tidak Normal __ Tofal
Value
r % r % r %

Normal 5 625 3 375 8 100

Sedang 26 542 22 45.8 48 100 0.258

Parah 11 786 3 214 14 100

Total 42 60 28 100 70 100

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar
remaja putri yang mengalami stres sedang
memiliki  siklus  menstruasi  normal
sebanyak 26 remaja putri (54,2%). Hasil
analisis menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara faktor stres dengan siklus

menstruasi (p=0,258).

Tabel 4. Hubungan antara Faktor Aktivitas

Fisik dengan Siklus Menstruasi
Siklus Menstruasi

Aktivitas Normal Tidak Total P-
Fisik Normal Value
f % T Ye r Y
Ringan I 333 1 667 3 100
Sedang 28 538 24 462 52 100 0,046
Berat 13 86,7 2 133 15 100
Total 42 60 28 40 70 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukan se-
bagian besar remaja putri yang memiliki
aktivitas fisik sedang mengalami siklus
menstruasi normal sebanyak 28 remaja pu-
tri (53,8%). Hasil analisis menunjukan ter-
dapat hubungan antara faktor aktivitas fisik
dengan siklus menstruasi (p=0,046).

Tabel 5. Hubungan antara Faktor Status Gizi
dengan Siklus Menstruasi

Siklus Menstruasi

Status Giz Normal Tidak Total P-
Normal Value
T %a r % I Yo
Kurus 5 625 3 375 8 100
Normal 23 59 16 41 39 100 0978
Gemuk 4 609 9 390 23 100
Total 42 60 28 40 70 100

Berdasarkan table 5 menunjukan se-
bagian besar remaja putri yang memiliki
status gizi normal memiliki siklus men-
struasi normal sebanyak 23 remaja putri
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(59%). Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara faktor status gizi
dengan siklus menstruasi (p=0,978).

Tabel 6. Hubungan antara Faktor Kualitas Tidur

dengan Siklus Menstruasi
Siklus Menstruasi

Kualitas Normal Tidak Nor- Total P-
Tidur mal Value
f Y f ] f Yo
Baik 4 308 9 69.2 13 100

Buruk 3R 66,7 19 333 37 100 0,027
Total 42 60 28 40 70 100

Berdasarkan table 6 sebagian besar
remaja putri yang mengalami kualitas tidur
buruk memiliki siklus menstruasi normal
sebanyak 38 remaja putri (66,7%). Hasil
analisis menunjukan bahwa adanya hub-
ungan faktor kualitas tidur dengan siklus
menstruasi (p=0,027).

PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis antara

hubungan siklus menstruasi dengan be-
berapa faktor yaitu tingkat stres, aktivitas
fisik, status gizi, dan kualitas tidur pada
remaja putri di Karang Taruna RW 14,
Pembahasan  berikut akan disajikan
dibawah ini.

1. Siklus Menstruasi

Siklus menstruasi adalah siklus
yang ditandai dengan menstruasi setiap bu-
lannya. Siklus menstruasi yang tidak nor-
mal dapat disebabkan olch beberapa faktor.
Remaja putri umur (18-24 tahun) dimung-
kinkan menjadi salah satu penyebab siklus
menstruasi tidak stabil karena rentan umur
yang masih menyesuaikan siklusnya, masih
terdapat faktor lain yang menyebabkan si-
klus menstruasi pada remaja putri tidak sta-
bil, yaitu stres yang tidak bisa dikendalikan,
aktivitas fisik yang berlebihan, status gizi
yang gemuk/obesitas, dan kualitas tidur
yang buruk. Hal ini dapat diatasi dengan

menjaga pola hidup sehat dan mengkon-
sumsi makanan yang seimbang.

Menurut (Unicef, 2020) Siklus
menstruasi merupakan siklus hormonal
yang ditandai dengan menstruasi setiap bu-
lan. Siklus menstruasi ialah pola yang
menggambarkan jarak hari pertama men-
struasi dengan hari pertama menstruasi
periode berikutnya. Siklus menstruasi
memiliki siklus normal sekitar 21-35 hari,
siklus menstruasi dihitung dari hari pertama
menstruasi hingga periode berikutnya (Peg-
agan dan Asiatica, 2019).

2. Hubungan antara Faktor Stres
dengan Siklus Menstruasi
Hasil penelitian ini menunjukkan

sebagian besar remaja putri yang men-
galami stres sedang memiliki siklus men-
struasi normal (tabel 3). Namun, tidak ada
hubungan antara faktor stres dengan siklus
menstruasi. Hal ini mungkin terjadi karena
remaja putri tersebut bisa berfikir positif
dan mengendalikan emosi yang tidak me-
mengaruhi hormon yang membuat siklus
menstruasi tidak normal. Stres dapat diatasi
dengan kegiatan penyaluran hobi yang
disukai atau dapat mencari kebahagian
dengan menceritakan masalah yang dialami
keteman sejawat/tenaga ahli, dengan begitu
remaja putri tersebut dapat melupakan ma-
salahnya schingga stres sedang yang di-
alami remaja putri tidak menjadi stres berat.

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian (Deviliawati, 2020) di Kabu-
paten Banyuasin, Sumatra Selatan tahun
2020 yaitu tidak adanya hubungan antara
tingkat stres dengan siklus menstruasi. Se-
tiap remaja putri yang kurang merasa sabar
dan mudah gelisah pada saat menstruasi,
akan mengurangi rileks pada tubuhnya. Hal
ini diakibatkan oleh adanya faktor lain yang
ada pada din sendiri, sekolah atau lingkup
rumah yang membuat remaja putri tersebut
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mengalami stres yang dapat mengganggu
siklus menstruasinya.

Penelitian (Rafique dan Al-sheikh,
2019) di Saudi Arabia tahun 2019
menemukan bahwa tidak ada hubungan
stres terhadap siklus menstruasi. Remaja
yang memiliki pola hidup sehat akan ber-
pengaruh terhadap berlangsungnya
mentsruasi. Remaja putri yang mengalami
stres berat akan memengaruhi kerja otak
dan mengalami perubahan esterogen yang
tidak beraturan sehingga hormon tidak sta-
bil yang mengakibatkan terjadinya
gangguan siklus menstruasi. Efck dari stres
dapat menyebabkan siklus panjang yang di-
alami remaja putri setiap bulannya.

Berbeda dengan penelitian
(Ausrianti, 2019) di Magelang, Jawa Ten-
gah tahun 2019 menyatakan bahwa ada
hubungan antara tingkat stres dengan siklus
menstruasi. Remaja putri yang mengalami
gangguan psikis berat seperti stres hebat
atau depresi akan menganggu berlang-
sungnya menstruasi. Stres yang dialami
remaja putri memengaruhi tekanan normal
dari kerja hipotalamus. Hal ini dapat terjadi
karena tidak ada pelepasan Gonadotropin
Releasing Hormone (GnRH) yang mem-
buat Folicle Stimulating Hormone (FSH)
dan Luteinizing Hormone (LH) tidak di-
produksi dengan baik oleh kelenjar
hipofisis, yang membuat hormon esterogen
dan progesteron tidak terjadi ovulasi, jika
tidak terjadi ovulasi maka tidak terjadi
menstruasi.

3. Hubungan antara Faktor Aktivitas
Fisik dengan Siklus Menstruasi

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
menunjukan sebagian besar remaja putri
memiliki aktivitas fisik sedang mengalami
siklus menstruasi normal (tabel 4). Hasil
analisis menunjukan ada hubungan antara

aktivitas fisik dengan siklus menstruasi.
Hal ini dimungkinkan karena remaja putri
memiliki aktivitas fisik dengan frekuensi
sedang yang dapat menurunkan risiko ter-
jadinya gangguan menstruasi, terlihat dari
sebagian besar remaja putri berstatus pela-
Jjar/mahasiswa yang memiliki aktivitas fisik
terjadwal schingga beban aktivitas berat
dapat dihindari yang memungkinkan siklus
menstruasi menjadi normal.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kusumawati et al., 2021) di Jawa Tengah
tahun 2021 yang menemukan ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan siklus men-
struasi. Aktivitas yang berlebihan akan ber-
pengaruh pada gangguan siklus menstruasi.
Semakin berat aktivitas yang dilakukan
maka siklus menstruasi menjadi tidak tera-
tur. Aktivitas fisik dengan kegiatan berat
pada remaja putri dapat disebabkan oleh pa-
datnya jadwal yang dilakukan setiap
harinya. Aktivitas yang berat juga dapat
disebabkan oleh kegiatan tambahan seperti
kegiatan sosial yang diikuti oleh remaja pu-
tri, yang membuat kegiatan tersebut se-
makin padat.

Berbeda dengan penelitian
(Blanchard, 2021) di Inggris pada tahun
2021 yang menemukan bahwa tidak ada
hubungan antara aktivitas fisik dengan si-
klus menstruasi. Remaja putri yang mem-
iliki aktivitas tidak terjadwal dapat mem-
buat remaja tersebut mudah merasa lelah
dan kurangnya waktu istirahat yang dapat
membuat aktivitas fisik berlebihan se-
hingga meningkatkan risiko terjadi
gangguan menstruasi. Aktivitas yang ber-
lebihan dapat dihindari jika remaja putri
tersebut dapat menyesuaikan waktu istira-
hatnya. Aktivitas dengan frekuensi tinggi
dapat menyebabkan menurunnya produksi
Luteinizing Hormone (LH), hormon terse-
but memiliki peran penting dalam proses
ovulasi dan pematangan korpus luteum.
Proses menurunnya hormon ini akan
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memengaruhi sumber energi didalam
tubuh, sehingga akan mengganggu siklus
menstruasi.

4. Hubungan antara Faktor Status Gizi
dengan Siklus Menstruasi

Berdasarkan hasil dari penelitian se-
bagian besar remaja putri yang berstatus
gizi normal memiliki siklus menstruasi nor-
mal (tabel 4.5). Hasil analisis menunjukan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
siklus menstruasi dengan status gizi. Hal ini
dimungkinkan karena sebagian besar
remaja putri memiliki status gizi yang nor-
mal schingga tidak mengganggu siklus
menstruasinya.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Dya dan Adiningsih, 2019) di
Bantul, Jawa Tengah tahun 2019 yang
menemukan ada hubungan antara status
gizi dengan siklus menstruasi. Status gizi
adalah salah satu faktor terjadinya
gangguan siklus menstruasi schingga perlu
adanya pengetahuan tentang gizi terkait gizi
pada remaja. Gizi seimbang perlu diper-
hatikan oleh remaja putri agar dapat menga-
tur pola makan yang baik dari jumlah dan
kualitas makanan serta beraktivitas fisik
yang cukup agar tercipta status gizi yang
normal. Hal ini dapat memperkecil risiko
untuk mengalami gangguan siklus men-
struasi.

Penelitian (Taheri et al., 2020) di
Amerika Serikat tahun 2020 menemukan
bahwa tidak ada hubungan status gizi ter-
hadap siklus menstruasi. Status gizi setiap
remaja putri dapat dipengaruhi oleh berat
badan, remaja putri yang memiliki tubuh
gemuk/obesitas dipengaruhi karena remaja
tersebut mungkin mengkonsumsi makanan
yang kurang sehat seperti junk food atau
fast food yang membuat lemak dalam tubuh
sechingga lemak tersebut mengganggu

kerjanya hormon esterogen dan proges-
teron. Pengaruh berat badan yang berlebi-
han dapat membuat siklus menstruasi tidak
normal, namun lemak dalam tubuh dapat
dihindari dengan cara remaja putri tersebut
mengkonsumsi makanan yang schat dan
melakukan olahraga secara teratur.

Remaja putri memiliki asupan gizi
yang sehat dan emosi yang stabil serta pola
hidup dan pola makan yang baik bisa yang
membuat hipolatamus tidak terganggu, se-
hingga bisa memproduksi hormon-hormon
yang dibutuhkan tubuh terutama hormon
reproduksi. Produksi hormon ini dapat
membuat siklus menstruasi bisa menjadi
teratur (Wulandari, 2021).

5. Hubungan antara Faktor Kualitas
Tidur dengan Siklus Menstruasi

Hasil penelitian mununjukan bahwa
scbagian besar remaja putri mengalami
kualitas tidur buruk memiliki siklus men-
struasi normal (tabel 4.6). Hasil analisis
menunjukan bahwa ada hubungan antara si-
klus menstruasi dengan kualitas tidur. Hal
ini di mungkinkan karena tidur adalah salah
satu bentuk istirahat untuk menstabilkan or-
gan-organ yang ada di dalam tubuh terma-
suk otak, ketika kualitas tidur baik maka or-
gan didalam tubuh dapat berfungsi dengan
baik schingga tidak mengganggu siklus
menstruasi. Kualitas tidur tidak hanya
dilihat dari seberapa lama remaja putri ter-
sebut tertidur tetapi seberapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk tidur saat sudah be-
rada di tempat tidur. Remaja putri yang
memiliki tidur tidak berkualitas dapat
dimungkinkan remaja tersebut memikirkan
masalah yang belum terpecahkan atau ke-
biasaan bermain gadget sebelumnya tidur
hingga keasikan sampai lupa waktu untuk
istirahat yang membuat kualitas tidur men-
jadi buruk. Kualitas tidur yang buruk dapat
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diatasi dengan merileksasikan diri, menga-
tur jadwal tidur dan tidak mengkonsumsi
minuman yang mengandung cafein.

Penelitian ini selaras dengan
penelitian (Siregar et al., 2022) di Medan,
Sumatra Utara tahun 2022 menemukan ter-
dapat hubungan antara kualitas tidur
dengan siklus menstruasi. Remaja putri
memiliki kualitas tidur buruk karena dis-
fungsi pada siang hari dan membutuhkan
waktu yang lama untuk tertidur sejak ber-
baring di kasur. Hal ini karena kualitas tidur
yang buruk dapat mengganggu hormon
yang berfungsi mengatur siklus menstruasi.

Penelitian (Raeisi Shahraki et al.,
2020) di Iran tahun 2020 menemukan ter-
dapat hubungan antara kualitas tidur
dengan siklus menstruasi. Kualitas tidur
tidak hanya dilihat dari durasi, jika produksi
hormon melatonin yang tidak optimal maka
akan meningkatkan kadar esterogen dida-
lam tubuh schingga dapat mempengaruhi
siklus menstruasi.

Penelitian menurut (Pibriyanti et al,
2023) di Sidoarjo, Jawa Timur tahun 2023
tidak terdapat hubungan antara kualitas
tidur dengan siklus menstruasi. Remaja pu-
tri memiliki kualitas tidur yang buruk me-
nycbabkan penurunan keschatan. Kualitas
tidur buruk secara fisiologis dapat mengaki-
batkan tingkat kesehatan remaja putri yang
rendah dan mudah kelelahan saat menjala-
kan aktivitas yang mengganggu siklus men-
struasi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan si-
klus menstruasi pada remaja putri di Ka-
rang Taruna RW 14, Bahagia, Babelan,

Kab. Bekasi, Jawa Barat Tahun 2023 dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Masih ditemukan remaja putri yang

memiliki siklus menstruasi tidak teratur

di Karang Taruna RW 14, Bahagia,

Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat

Tahun 2023.

Sebagian besar remaja putri yang men-

galami tingkat stres sedang, aktivitas

fisik sedang, status gizi normal, dan
kualitas tidur buruk di Karang Taruna

RW 14, Bahagia, Babelan, Kabupaten

Bekasi, Jawa Barat Tahun 2023.

3. Terdapat hubungan yang signifikan an-
tara aktivitas fisik dan kualitas tidur
dengan siklus menstruasi pada remaja
putri di Karang Taruna RW 14, Baha-
gia, Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa
Barat Tahun 2023.

4. Tidak terdapat hubungan antara tingkat
stres dan status gizi dengan siklus men-
struasi di Karang Taruna RW 14, Baha-
gia, Babelan, Kabupaten Bekasi, Jawa
Barat Tahun 2023.
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